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1.1, Latar Belakang
) Program Linier Single Obyektif (PLSQ) atau sering dikenal dengan

_Program Linier saja merupakan suatu teknik penyelesaian optima‘si‘i)ro“g.'r;n‘;”li.l‘ﬁer. -
satu fungsi tujuan atau satu obyek dengan mengalokasikan sumber daya yang
terbatas diantara beberapa aktivitas yang bersaing. Namun dalam kenyataan di
lapangan obyek yang dihadapi tidak hanya satu, melainkan ada beberapa obyek
di_mapa masingfmasing_ obyek bersaing bahkan berlawanan. Untuk menjawab
| péﬁﬁésélaﬁéﬁ ini; ;ﬁerlu adanya suatu metode pehy'elersaién” _rd'enrgan' Program
Linief Multi .Oby.ektif (PLMC) karena Prbgram Linier Single Obyektif .(PLSO) :
tidak dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan ini, namun dasar daﬁ

penyelesaiannya dapat digunakan sebagai dasar penyelesaian masalah PLMO.

" “Secara matematik bentuk dari PLSO dan PLMO dapat diformulasikan

sebagai berikut

a.  PLSO
Fungsi Tujuan : max/min ~ {z=ex} -~
Kendala : Ax< b

W imo

Fungsi Tujuan : max/min  {z;=¢;x}

max/min {zi= epx}
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Metode yang telah banyak digunakan untuk menyelesaikan PLSO adalah
metode grafis dan metode simpleks, kemudian berkembang metode goa/
programming. Metode Goal Programming yang pada awalnya dikenal sebagai

penyelesaian optimasi PLSO oleh Charnes dan Cooper (1955,1961), kemudian

~-menjadi lebih - terkenal oleh  Tjiri--(1965), Lee(1972), Ignizio (1976),-dan- -~~~ -

Schiniedejans (1984). Dalam model matematikanya metode Goal Programming
melibatkan variabel-variabel simpangan sehingga Goal Programming dikenal
sebagai metode yang dinamis, Oleh karena sifat kedinamisan dari Goal
Programming ini, sekarang penyelesaian dengan Multi Goal Programming sering
digunakan dalam optimasi Program Linier Multi Obyektif. Selain dengan metode -
Multi Goal Programming, PLMO juga dapat diselesaikan dengan metode
Lexicographic. Metode Lexicographic dibangun secara rekursif, dengan proses

berlangsung secara analitik berurutan. Dari metode Goal Programming dan

. _Lexicographic berkembang menjadi metode Lexicographic Goal Programming. o

Metode Lexicographic Goal Programming merupakan suatu metode penyelesaian
optimasi Program Linier Multi Obyektif (PLMO) yang melibatkan variabel

simpangan dan prosesnya befiangéung secara analitik berurutan.

. 1.2. Permasalahan

Permasalahan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah bagaimana

menyelesaikan masalah Program Linier Multi Obyektif (PLMO) dengan sumber

daya yang terbatas, kendala-kendala dan obyek-obyek yang bersaing sesuai
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dengan jenis target nilai dari obyek tersebut menggunakan metode Lexicographic

Goal Programming.

1.3. Tujuan

= Tujuan dari-penulisan Tugas Akhir ini-adalah ‘mempelajari- prosedur -

penyelesaian masalah optimasi Program Linier Multi Obyektif (PLMO) dengan

menggunakan metode Lexicographic Goal Programming.

1.4. Sistematika Penulisan

 Sistematika dari penuliasan Tugas Akhir ini sebagai berikut : Babl1

menjelaskan tentang pendahuluan. Bab I menjelaskan tentang teori dasar
penyelesaian Program Linier Single Obyektif (PLSO) yang akan menjadi dasar

penyelesaian Program Linier Multi Obyektif (PLMO) yang memuat tentang

. Program Linier dan penyelesaian PLSO. Bab III menjelaskan tentang Pembahasan

yaitu Penyelesaian Program Linier Multi Obyektif (PLMO) dengan metode
Lexicographic Goal Programming yang memuat tentang Model Preerﬁptive Goal
-Pr.ogramming,'Mefbde L'ext:cogmphic,mé'tode L'exi'co'gmpkz‘c' Goal Pfograhuhiﬁg;

solusi grafik Program Linier Muiti Obyektif (PLMO), solusi simpleks Program

Linier Multi Obyektif (PLMO)dan disertai dengan beberapa contoh. Bab IV

berisi penutup dari penulisan Tugas Akhir ini.
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